
 

       p-ISSN 2623-2332 

                 e-ISSN 2798-5474 

 

118 
Volume 8 Nomor 1, Juni 2025, pp. 118 – 125 

FARABI 
Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika 

 

Pengaruh Pembelajaran Berdiferensiasi dengan Model Flipped 

Classroom Berbantuan Platform s.id Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Siswa 

 

Sallyna1, Desi Rahmatina2, Mariyanti Elvi3  
1,2,3Prodi Pendidikan Matematika, FKIP, Universitas Maritim Raja Ali Haji, Tanjungpinang-

Indonesia 

Email: 1190384202017@student.umrah.ac.id, 2desirahmatina@umrah.ac.id, 
3mariyantielvi@umrah.ac.id 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari pembelajaran berdiferensiasi dengan model flipped 

classroom berbantuan platfom s.id terhadap hasil belajar matematika siswa. Penelitian ini menggunakan 

pedekatan kuantitatif dengan desain one-group pretest-posttest. Populasi penelitian ini mencakup seluruh 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bintan. Teknik Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling 

berdasarkan penilaian pakar ahli yaitu guru matematika kelas VII SMP Negeri 1 Bintan. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan yaitu tes dan observasi. Instrumen yang digunakan yaitu instrument utama yang terdiri 

dari lembar tes dan lembar observasi serta instrument pendukung yang terdiri dari modul ajar, bahan ajar 

berdiferensiasi, dan lembar soal. Data yang dianalisis berupa data kuantitatif menggunakan uji Paired-Sample 

T-tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest dan posttest adalah 43,1 dan 76,2 dengan 

nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000. Hasil menunnjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata yang 

signifikan anatara sebelum dan sesudah pembelajaran berdiferensiasi dengan model flipped classroom 

berbantuan platfom s.id terhadap hasil belajar matematika siswa. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh pembelajaran berdiferensiasi dengan model flipped classroom berbantuan platfom s.id terhadap hasil 

belajar matematika. 

Kata kunci: Pembelajaran berdiferensiasi, flipped classroom, platform s.id, hasil belajar, matematika 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of differentiated learning with a flipped classroom model assisted by 

the S.id platform on students' mathematics learning outcomes. This research used a quantitative approach with 

a one-group pretest-posttest design. The population of this study comprised all seventh-grade students at SMP 

Negeri 1 Bintan. Purposive sampling technique was used based on the assessment of expert teachers, namely 

the seventh-grade mathematics teachers at SMP Negeri 1 Bintan. Data collection techniques used were tests 

and observations. The instruments used were the main instruments consisting of test sheets and observation 

sheets, as well as supporting instruments consisting of learning modules, differentiated learning materials, and 

question sheets. The data analyzed was quantitative data using the Paired-Sample T-test. The results showed 

that the average pretest and posttest scores were 43.1 and 76.2, respectively, with a significance value (2-

tailed) of 0.000. The results revealed a significant difference between the pretest and posttest scores, indicating 

the effectiveness of differentiated learning with a flipped classroom model assisted by the s.id platform on 

students' mathematics learning outcomes. This, it can be concluded that there is an effect of differentiated 

learning with a flipped classroom model assisted by the S.id platform on students' mathematics learning 

outcomes. 

Keywords: Differentiated instruction, flipped classroom, s.id platform, academic achievement, mathematics  

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan matematika di sekolah 

membantu membangun bangsa Indonesia yang 

memiliki karakter produktif, kreatif, inovatif, 

dan berwawasan, sesuai dengan cita-cita 

pendidikan nasional (Daimah & Suparni, 2023). 

Matematika sangat penting untuk dipelajari 

siswa karena dapat meningkatkan kecerdasan 

dan mendukung kemajuan bangsa (Nurdin, 

2020). Tidak hanya itu, matematika juga 

merupakan ilmu dasar dalam membentuk pola 

pikir siswa (Ma’ruf et al., 2019; Yunita et al., 

2020). Sehingga keberhasilan belajar 

matematika perlu diperhatikan secara intensif. 

Hasil belajar merupakan tolok ukur 

penting dalam menilai keberhasilan suatu proses 
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pendidikan (Saputra et al., 2018). Menurut Resty 

Panginan & Susianti (2022), hasil belajar 

matematika merupakan hasil dari pengelolaan 

kemampuan logika dalam memecahkan suatu 

permasalahan. Dengan demikian, hasil belajar 

matematika dapat mencerminkan sejauh mana 

siswa mampu mengaplikasikan pengetahuannya 

dan menjadi tolak ukur dari pemcapaian tujuan 

pembelajaran. 

Guru memiliki peranan terpenting untuk 

keberhasilan suatu pembelajaran. Peranan 

penting guru ialah sebagai fasilitator yang 

menyediakan fasilitas untuk mendukung situasi 

belajar di kelas. Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

(Mendikbudristek) telah meluncurkan 

Kurikulum Merdeka melalui Keputusan Nomor 

56/M/2022 sebagai upaya pemulihan 

pembelajaran. Namun, kurikulum ini dinilai 

belum sepenuhnya mengakomodasi kebutuhan 

individual siswa, sehingga diperlukan 

penyesuaian lebih lanjut. Kurikulum Merdeka 

memberikan otonomi kepada guru dalam 

memilih perangkat ajar yang sesuai dengan 

karakteristik siswa (Almarisi, 2023). Salah satu 

pendekatan untuk mewujudkan merdeka belajar 

adalah pendekatan pembelajaran berdiferensiasi 

(Bayumi et al., 2021). 

Tujuan dari pembelajaran berdiferensiasi 

adalah untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang inklusif, di mana setiap siswa dapat meraih 

kesuksesan. Melalui pendekatan ini, siswa 

memiliki kesempatan untuk mempelajari materi 

pelajaran sesuai dengan kecepatan dan gaya 

belajar mereka masing-masing, sehingga 

pengalaman belajar menjadi lebih bermakna dan 

relevan (Kristiani et al., 2021). Hasil belajar 

siswa dapat ditingkatkan dan mencapai Kriteria 

Ketuntasan Tujuan Pelajaran (KKTP) dengan 

pengalaman belajar yang disesuaikan. 

Namun hingga saat ini, hasil belajar 

matematika siswa menjadi tantangan bagi satuan 

pendidikan (Kue et al., 2022). Pada penelitian 

Afifa et al. (2023) di SMP Negeri 3 Sungai Pua 

kelas VIII, dikatakan bahwa faktor penyebab 

rendahnya hasil belajar karena banyak siswa 

yang tidak memperhatikan instruksi guru saat 

menjelaskan, kurangnya kerjasama antara guru 

dan siswa, tingginya tingkat kemalasan siswa 

karena catatan tidak lengkap dan tidak 

mengerjakan tugas, kurangnya perhatian dan 

bimbingan orang tua, serta antusiasme siswa 

yang kurang saat belajar matematika. 

Data yang dikumpulkan oleh guru 

matematika kelas VII SMP Negeri 1 Bintan 

menunjukkan bahwa sejumlah siswa belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan 

Pembelajaran (KKTP). Dari 32 siswa, 51,5% 

masih belum mencapai kentutasan dan 48,5% 

sudah mencapai ketuntasan. Pesentase KKTP 

siswa dijabarkan pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 1. Persentase Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP)  

Nilai Presentase Kriteria 

Ketuntasan 

Informasi 

0-40 29% Belum  Remedial 

seluruhnya 

41-

65 

22,5% Belum 

 

Remedial 

sebagian 

66-

85 

35,5% Sudah Cukup  

86-

100 

13% Sudah Perlu 

pengayaan 

 

Hasil dari wawancara dengan guru 

matematika kelas VII di SMP Negeri 1 Bintan 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi digunakan dengan cara yang 

fleksibel untuk menyesuaikannya dengan 

kondisi belajar siswa dan kemampuan mereka. 

Guru juga menggunakan beberapa metode 

tambahan untuk membantu pembelajaran 

berdiferensiasi. Namun, pada penerapannya 

guru sering kali mengalami kekurangan waktu 

untuk menjelaskan materi secara mendalam, 

dikarenakan pengurangan jam pembelajaran 

matematika menjadi empat jam dalam seminggu 

akibat P5 (Projek Penguatan Profil Pelajaran 

Pancasila), hal ini tentu akan berdampak bagi 

guru dan siswa.  

Dampaknya, guru harus memastikan 

bagaimana materi tersampaikan dengan jelas dan 

mampu dipahami siswa meski waktu belajar 

mereka berkurang satu jam. Selain itu guru 

tersebut juga memiliki keterbatasan untuk 

menyiapkan media pembelajaran yang 

dirancang untuk memenuhi kebutuhan 

pembelajaran siswa, sehingga biasanya guru 

hanya menggunakan buku paket dan video-video 

pembelajaran yang tersedia di youtube. 

Sedangkan kurangnya jam belajar siswa 

dapat memberikan dampak negatif terhadap 

hasil belajar. Hal ini dikarenakan waktu belajar 

yang cukup merupakan faktor penting dalam 

proses penyerapan dan pemahaman materi 
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pelajaran. Ketika siswa memiliki waktu belajar 

yang kurang, siswa tidak cukup waktu untuk 

memahami materi pelajaran secara menyeluruh. 

Ketidakmampuan memahami materi pelajaran 

secara mendalam dapat menyebabkan kesulitan 

ketika menyelesaikan tugas, karena siswa tidak 

memahami materi yang diajarkan dengan baik.  

Oleh karena itu, salah satu langkah untuk 

memperbaiki proses pembelajaran adalah 

dengan menerapkan model pembelajaran atau 

pendekatan yang tepat, seperti Flipped 

Classroom dengan berbantuan platform media 

online, yang diharapkan dapat mengatasi 

masalah tersebut. Model pembelajaran Flipped 

Classroom mungkin merupakan solusi yang 

bagus. Menurut Krisnanto et al. (2023), model 

Flipped Classroom dapat diartikan membalik 

kondisi kelas, Dalam proses belajar mereka, 

siswa mempelajari pelajaran di rumah sebelum 

kelas dimulai, dan kegiatan belajar di kelas 

termasuk mengerjakan tugas dan berbicara 

tentang pelajaran atau masalah yang belum 

mereka pahami. 

Keunggulan model Pembelajaran Flipped 

Classroom adalah mendorong siswa belajar 

secara mandiri sebelum pembelajaran di kelas 

dimulai, sehingga siswa memiliki pemahaman 

yang baik dan meningkatkan ketelibatan siswa 

selama pembelajaran di kelas. Model 

pembelajaran ini memungkinkan siswa belajar 

dengan kecepatan mereka sendiri sehingga 

sangat membantu siswa yang membutuhkan 

waktu ekstra ketika belajar. Dengan 

memanfaatkan model ini, siswa akan memiliki 

akses terlebih dahulu terhadap materi 

pembelajaran sebelum sesi kelas, sehingga 

memungkinkan mereka untuk mempersiapkan 

diri dengan lebih baik. Sehingga selama sesi 

kelas, lebih banyak waktu yang dapat digunakan 

untuk berdiskusi, kolaborasi, dan mendapatkan 

bantuan langsung dari guru. 

Model pembelajaran Flipped Classroom 

memiliki berbagai keunggulan untuk 

meningkatakan hasil belajar siswa. Namun, 

untuk mengimplementasikan model ini secara 

efektif, diperlukan platform pembelajaran yang 

tepat. Platform s.id dapat menjadi solusi yang 

sesuai untuk mendukung model pembelajaran 

Flipped Classroom. Platform s.id merupakan 

sebuah platform gratis yang menyediakan alat 

untuk membantu pengguna membuat microsite 

dan mempersingkat tautan.  Penggunaan s.id 

dapat memfasilitasi proses penyampaian 

informasi materi dari guru kepada siswa, dengan 

keunggulan dapat diakses secara fleksibel, kapan 

pun dan dimana pun (Rosyada et al., 2023).   

Sebelum ini, beberapa peneliti telah 

melakukan penelitian tentang pengaruh 

pembelajaran Flipped Classroom. Ario & Asra 

(2018) menyimpulkan bahwa mahasiswa 

program studi pendidikan matematika 

memperoleh hasil belajar yang lebih baik dalam 

materi kalkulus integral berkat penggunaan 

pembelajaran Flipped Classroom. Pelaksanaan 

model ini memungkinkan mahasiswa untuk 

memiliki lebih banyak waktu guna 

memperdalam pemahaman mereka terhadap 

materi pelajaran sebelum berinteraksi lebih 

lanjut di kelas. Anita et al. (2024) juga 

menyimpulkan bahwa penggunaan media video 

dalam Flipped Classroom secara signifikan 

mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. 

Studi ini juga menunjukkan bahwa model 

Flipped Classroom memiliki kemampuan untuk 

meningkatkan keinginan siswa untuk belajar.  

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa 

model Flipped Classroom dapat meningkatkan 

kemampuan matematika siswa. Tetapi hanya 

sedikit penelitian yang berbantuan platform 

pembelajaran online seperti s.id. Dengan 

demikian, penelitian    ini bertujuan untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Penggunaan Pembelajaran Berdiferensiasi 

dengan Model Flipped Classroom Berbantuan 

Platform s.id terhadap Hasil Belajar Matematika 

Siswa. matematika. 

 

B. Metode Penelitian 

Pendekatan yang digunaka dalam 

penelitian ini yaitu kuantitatif dengan desain pra 

dan pasca uji satu kelompok (one group pretest-

posttest design). Desain ini melibatkan 

pemberian pretest sebelum perlakuan, lalu 

diberikan perlakuan (pembelajaran 

berdiferensiasi model Flipped Classroom 

berbantuan platform s.id), dan diakhiri dengan 

posttest untuk membandingkan perubahan hasil 

belajar matematika siswa. Adapun bentuk one 

group pretest-posttest design menurut Saat & 

Mania (2020) adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 2. One Group Pretest-Posstest Design 

O1 X O2 

 

Keterangan: 

O1 : Nilai pretest  

O2 : Nilai posttest 
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X : Perlakuan atau treatment 

 

Studi ini dilakukan di SMP Negeri 1 

Bintan pada kelas VII. Siswa dari kelas VII B 

yang terdiri dari 28 siswa, dipilih sebagai sampel 

penelitian menggunakan metode purposive 

sampling berdasarkan nilai rata-rata kelas yang 

cenderung rendah. Teknik observasi dan tes 

digunakan untuk mengumpulkan data. 

Adapapun isntrumen penelitian yaitu instrument 

observasi dan tes.  

Instrumen observasi digunakan untuk 

memastikan bahwa proses pembelajaran 

berjalan sesuai dengan desain modul ajar. 

Sedangankan tes merupakan instrument untuk 

mengevaluasi perilaku atau kinerja seseorang 

dalam berbagai konteks, seperti evaluasi, 

diagnosis, seleksi, penempatan, dan promosi 

(Hasnunidah, 2017). Instrument tes yang 

digunakan sebelumnya telah diuji cobakan dan 

dianalasis menggunakan uji validitas, 

reliabelitas, tingkat kesukaran dan daya 

pembeda soal. 

Uji normalitas dan homogenitas 

digunakan untuk menganalisis data penelitian 

secara statistik. Kemudian uji hipotesis dengan 

uji-t berpasangan (Paired Sample T-Test) untuk 

melihat apakah terdapat perbedaan rata-rata 

yang sigifikan antara sebelum dan sesudah 

perlakuan. Jika terdapat perbedaan rata-rata 

yang signifikan maka terdapat pengaruh 

pembelajaran berdiferensiasi dengan model 

Flipped Classroom berbantuan platform s.id 

terhadap hasil belajar matematika siswa. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian dilakukan dalam tiga tahap. 

Tahap pertama berupa pemberian tes gaya 

belajar dan pretest. Hal ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi gaya belajar dominan sesuai 

karakteristik masing-masing siswa dan pretest 

yang diberikan berupa empat soal uraian. Tahap 

kedua yaitu pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan model Flipped 

Classroom berbantuan platform s.id. Peneliti 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

modul ajar yang telah dirancang. Pembelajaran 

mengacu pada sintaks menurut Bergmann & 

Sams (2012) yaitu Preparation Before Class, 

Memory and Understanding, Application 

Analysis, dan Comprehensive Evaluation. Dan 

tahap ketiga yaitu pemberian posttest berupa 

empat soal uraian.  

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebelum diberikan 

perlakuan, Dalam pelajaran persamaan linear 

satu variabel (PLSV), siswa kelas VII B SMP 

Negeri 1 Bintan memperoleh nilai rata-rata 43,1, 

dengan nilai maksimum 73,3, dan nilai 

minimum 23,3. Setelah diberikan perlakuan, 

nilai rata-rata siswa menjadi 76,2, dengan nilai 

maksimum 100, dan nilai minimum 54,5. 

Berdasarkan Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) menunjukkan 

bahwa 17,8% siswa belum mencapai ketuntasan 

dan 82,2% siswa telah mencapai ketuntasan 

tujuan pembelajaran. Pesentase KKTP siswa 

saat posttest dijabarkan pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 3. Persentase Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP)  

Nilai Presentase Kriteria 

Ketuntasan 

Informasi 

0-40 0% Belum  Remedial 

seluruhnya 

41-

65 

17,8% Belum 

 

Remedial 

sebagian 

66-

85 

64,4% Sudah Cukup  

86-

100 

17,8% Sudah Perlu 

pengayaan 

 

Selanjutnya, uji normalitas dilakukan 

untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal. Ini dilakukan dengan uji Kolmogorov 

Smirnov dan program SPSS 22. Hasilnya adalah 

sebagai berikut. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

Hasil Belajar 
Kolmogorov-Smirnov 

Statistic df Sig. 

Pretest 0,164 28 0,052 

Posttest 0,096 28 0,200 

 

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat 

bahwa nilai signifikansi yang diperoleh pada 

pretest yaitu 0,052 dan posttest yaitu 0,200. 

Karena nilai signifikan > 0,05, maka kedua data 

dapat disimpulkan memiliki distribusi normal. 

Selanjutnya, uji homogenitas dilakukan untuk 

memastikan apakah data menunjukkan varians. 

Uji homogenitas dilakukan dengan 

menggunakan uji Levene dan bantuan SPSS 22. 

Hasilnya adalah sebagai berikut. 
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Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

0,052 1 54 0,820 

 

Hasil uji homogenitas data di atas, 

menunjukkan bahwa nilai Sig. 0,820 lebih besar 

dari 0,05, yang berarti bahwa data pretest dan 

posttest berasal dari varians yang homogen. 

Selanjutnya, uji hipotesis dilakukan 

menggunakan uji Paired Sample T-Test dengan 

bantuan program SPSS 22. Hasilnya adalah 

sebagai berikut. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas 

Paired Samples T-Test t df Sig. 

Posttest-Pretest 19.976 27 0,000 

 

Hasil menunjukkan bahwa H0 ditolak dan 

Ha diterima, berdasarkan perbandingan variabel 

pada nilai signifikansi yaitu 0,000 lebih kecil 

0,05, maka. Ini menunjukkan bahwa hasil 

matematika siswa dipengaruhi oleh 

pembelajaran berdiferensiasi dengan model 

pembelajaran Flipped Classroom yang dibantu 

platform s.id. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi dengan model pembelajaran 

Flipped Classroom memiliki efek. Menurut 

(Gondal et al., 2024) Flipped Classroom secara 

efektif meningkatkan niali akademik, kepuasan, 

dan pengalaman belajar siswa, sehingga 

berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran. 

Sejalan dengan penelitian Sofianingsih et 

al. (2023) yang menemukan bahwa penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi meningkatkan 

hasil belajar siswa. Nilai rata-rata siswa sebelum 

tindakan meningkat sebesar 45,5, naik sebesar 

63,8 pada siklus I, dan naik lagi sebesar 84,9 

pada siklus II. Sejalan dengan Krisnanto et al. 

(2023) bahwa model Flipped Classroom 

berdampak lebih besar pada aktivitas dan hasil 

belajar siswa daripada model kovensional. Ini 

menunjukkan bahwa kolaborasi antara 

pembelajaran yang berbeda dengan model 

Flipped Classroom berdampak pada hasil belajar 

siswa. 

Sejalan dengan Nazilatun & Purnomo 

(2023) menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan siswa yang mencapai KKTP dengan 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Pada 

siklus I, ketuntasan nilai adalah 66,67%, dan 

pada siklus II, ketuntasan nilai adalah 80,96%, 

dengan hanya 17 siswa yang tidak memenuhi 

syarat. Ini menunjukkan bahwa model Flipped 

Classroom yang dibantu oleh platform s.id 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

Meningkatnya hasil belajar siswa setelah 

dilakukan pembelajaran disebabkan pada fase 

bembelajaran model Flipped Classroom yaitu 

dengan memberikan video minimal satu hari 

sebelum pembelajaran dilakukan sehingga 

membuat siswa lebih dulu mempelajari materi 

tersebut di rumah, kemudian dilanjutkan 

pembelajaran di sekolah yang berdiferensiasi 

secara gaya belajar. Menurut Juniantari et al. 

(2018) menyatakan bahwa dengan kegiatan 

pemberian materi sebelum pembelajaran dimulai 

dapat membuat siswa menemukan konsep 

sendiri dalam belajar dan memiliki pandangan 

awal terhadap materi sebelum pembelajaran 

dilaksanakan. 

Efendi & Maskar (2020) menyatakan 

bahwa dengan adanya kemandirian belajar 

sebelum pelaksanaan pembelajaran dilakukan, 

dapat memaksimalkan waktu yang dihabiskan di 

kelas bersama siswa. Sejalan dengan (Syarah, 

2023) bahwa Flipped Classroom tidak hanya 

mengubah pemahaman siswa terhadap suatu 

konsep, tetapi juga memberikan mereka kendali 

lebih besar dalam proses belajar mereka. Dengan 

kolaborasi anatar pembelajaran berdiferensiasi 

dengan model Flipped Classroom, saat di dalam 

kelas juga dapat membantu siswa belajar dengan 

lebih baik. Seperti yang didukung oleh penelitian 

Yulianti & Purwati (2023) yang menyatakan 

bahwa dengan menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi dapat mengakomodasi kekuatan 

belajar siswa. Menurut Putri et al. (2024), 

pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan 

siswa untuk mendapatkan dan memproses 

informasi, sehingga hasil belajar siswa yang 

beragam dapat meningkat secara proporsional.  

Menurut Prastowo et al. (2024) 

pembelajaran berdiferensiasi diterapkan dengan 

memperhatikan kebutuhan individu setiap siswa 

sesuai dengan kesiapan belajar, gaya belajar, 

minat, serta pemahaman terhadap materi 

pembelajaran. Pembelajaran berdiferensiasi 

yang dilakukan pada penelitian ini, adalah 

dengan menyajikan materi pembelajaran dalam 

berbagai bentuk yang sesuai dengan gaya belajar 

siswa sehingga dapat mengakomodir kebutuhan 

belajar siswa yang beragam. 
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Berdasarkan penelitian Yuniarti et al. 

(2024) dengan menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar 

menunjukkan bahwa siswa dapat berkontribusi 

karena lebih terlibat dan percaya diri. Hal ini 

dibuktikan saat penelitan, bahwa siswa belajar 

dengan antusias dan semangat ketika diberikan 

bahan ajar yang disesuaikan dengan gaya 

belajarnya.  

Penggunaan platform s.id dalam 

penelitian ini memudahkan menggabungkan 

berbagai link yang memuat materi sesuai gaya 

belajar siswa dan penggunaan dapat digunakan 

dengan fleksibel. Sejalan dengan Divina et al. 

(2023) yang menyatakan bahwa platform s.id 

memudahkan guru untuk menghubungkan 

berbagai tautan hanya melalui satu laman 

sehingga dapat membantu guru menciptakan 

lingkugan belajar yang menarik serta mudah 

diakses.   

Berdasarkan pembahasan di atas bahwa 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan 

model Flipped Classroom berbantuan platfom 

s.id memberikan fleksibelitas dalam proses 

belajar, siswa dapat mempelajari materi sesuai 

dengan gaya belajarnya masing-masing. Dengan 

menerapkan model Flipped Classroom juga 

memfasilitasi pembelajaran aktif diluar kelas, 

sehingga siswa memiliki waktu yang lebih 

banyak untuk menguasai materi.  

Hasil posttest yang lebih tinggi 

dibandingkan pretest dan berdasarkan hasil uji t 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-

rata yang signifikan anatara sebelum dan 

sesudah pembelajaran berdiferensiasi dengan 

model Flipped Classroom berbantuan platfom 

s.id terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh pembelajaran berdiferensiasi dengan 

model Flipped Classroom berbantuan platfom 

s.id terhadap hasil belajar matematika siswa. 

 

 

D. Kesimpulan dan Saran 

1. Kesimpulan: 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka 

dapat terdapat perbedaan rata-rata yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah 

pembelajaran berdiferensiasi dengan 

model Flipped Classroom berbantuan 

platform s.id terhadap hasil belajar 

matematika siswa. Dari hasil tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh pembelajaran berdiferensiasi 

dengan model Flipped Classroom 

berbantuan platform s.id terhadap hasil 

belajar matematika siswa.  

2. Saran 

Dari pelaksanaan dan hasil 

penelitian yang diperoleh, maka Guru 

disarankan untuk penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan model Flipped 

Classroom berbantuan platform s.id guna 

meningkatkan hasil belajar siswa. dan 

Kepada peneliti selanjutmya diharapkan 

dapat mengembangkan pembelajaran 

berdifrensiasi dengan model Flipped 

Classroom berbantuan platform s.id 

dengan menganalisis lebih lanjut untuk 

memperkuat hasil penelitian. 
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